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Abstrak

Perpustakaan adalah institusi yang mengumpulkan pengetahuan tertulis dan
terekam, yang dikelola dengan prosedur tertentu guna melengkapi kepentingan
intelektualitas penggunanya. Perpustakaan dapat menjadi salah satu sarana
untuk mencapai keberhasilan tujuan pendidikan jika perpustakaan dapat
dimanfaatkan secara efektif. Diperlukan adanya upaya-upaya atau yang harus
dilakukan agar perpustakaan menjadi tempat meningkatkan minat baca peserta
didik. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya optimalisasi
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di SD Negeri 4 Wiro.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara dan
observasi dengan melibatkan kepala sekolah, seorang guru, dan seorang siswa
di SD Negeri 4 Wiro yang sedang bertugas di sekolah. Teknik analisis data yang
digunakan adalah dengan menarik kesimpulan dari hasil wawancara dan
observasi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tulisan ini merupakan realita
yang diperoleh dalam pelaksanaan observasi yang dilakukan terhadap upaya
optimalisasi perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di SD Negeri 4
Wiro.

Kata Kunci:  Perpustakaan, Optimalisasi, Minat Baca, Layanan

Abstract

Libraries are institutions that collect knowledge and have it recorded, and they are
managed with specific procedures to meet the intellectual interests of users. If
libraries could be used effectively, they could be a means to achieve educational
goals. There must be efforts or things done so that the library becomes a place
where students' reading interests can be increased. This article describes library
optimization efforts to improve student interest in reading at SD Negeri 4 Wiro.
This study used an approach with interview and observation techniques involving
the principal, a teacher, and a student at SD Negeri 4 Wiro who was in school.
The data analysis technique used is to conclude from the results of interviews
and observations. The results of this study state that this paper is a reality
obtained through the implementation of observations made in efforts to optimize
libraries to increase student interest in reading at SD Negeri 4 Wiro.
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PENDAHULUAN

Sekolah harus mengutamakan preferensi tempat yang berguna bagi
peserta didik yakni salah satunya adalah perpustakaan (Suryani, 2017).
Perpustakaan juga salah satu fasilitas yang wajib ada untuk menunjang
pembelajaran dan dapat membantu pendidik dalam proses kegiatan belajar
mengajar (KBM). Eksistensi perpustakaan mempunyai peranan esensial dalam
dunia pendidikan sebagaimana tertuang dalam Pasal 1 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan diartikan
bahwa institusi yang melakukan manajemen koleksi pada karya tulis yang
dilakukan dengan profesional melalui sistem yang baku dalam pemenuhan
kebutuhan edukasi, riset, dan lain-lain disebut dengan perpustakaan.
Perpustakaan sekolah didorong perlu untuk memiliki perpustakaan yang
dilakukan dengan efektif dan bisa di operasikan sebagaimana mestinya di
lingkungan sekolah masing-masing. Salah satu simbol penting dalam lembaga
pendidikan yakni perpustakaan yang tidak hanya sebatas fasilitas saja,
melainkan perpustakaan juga merupakan tempatnya berbagai jenis literatur,
serta tempat yang memiliki banyak sumber ilmu. Bilamana telah dilakukan
optimalisasi pada perusahaan maka perpustakaan dapat menjadi faktor penentu
keberhasilan pada tujuan Pendidikan (Kartika & Purwati, 2020).

Sebagai tugasnya, perpustakaan tidak sebatas mengumpulkan buku-
buku dan layanan peminjaman saja, tetapi akan berusaha untuk pengoptimalan
peran perpustakaan sebagaimana mestinya (Fadhli et al., 2020). Pemanfaatan
perpustakaan pastinya sudah diupayakan agar dapat berjalan secara optimal,
baik itu perpustakaan umum maupun perpustakan di sekolah. Namun kenyataan
ini belum sepenuhnya diterapkan. secara maksimal karena terdapat banyak
kendala yang dihadapi. Prasetyawan (2019) juga mengatakan bahwa pada
implementasinya tidak semua perpustakaan dapat dioptimalkan oleh petugas
perpustakaan, oleh karena itu pemanfaatan perpustakaan dapat dikatakan
rendah. Penyebab yang umum terjadi adalah masalah sarana prasarana dan
minat dari pembaca. Padahal meningkatkan kemampuan literasi sangat penting
untuk memperluas wawasan terutama bagi peserta didik. Karena peserta didik
adalah generasi penerus bangsa yang akan mewujudkan cita-cita dan tujuan
bangsa Indonesia yang sudah diperjuangkan hingga saat ini.

Kemampuan literasi dapat diartikan sebagai kemampuan mendasar yang
harus dimiliki setiap siswa untuk menguasai berbagai mata pelajaran. Literasi
juga sangat esensial sehingga harus ditumbuhkembangkan dan dikuasai oleh
peserta didik dengan keterampilan mereka yang dimiliki agar mampu memahami
kesulitan yang akan dihadapi dalam lingkungan masyarakat pada era saat ini.
Jika peserta didik itu buta akan ilmu karena jarang membaca buku maka bangsa
akan mudah sekali dibodohi oleh situasi dan keadaan yang ada tanpa
mempertimbangan solusi. Literasi menjadi salah satu kunci bagi keberhasilan
peradaban, karena Iptek berkembang melalui pembacaan yang kuat, serta tidak
sekedar terus mendengar. Dengan ini semua kalangan seharusnya sadar betapa
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pentingnya peningkatan literasi dalam memajukan suatu negara dan berusaha
untuk saling mendukung, meskipun hal ini tampaknya sulit dilakukan.

Perpustakaan merupakan sebuah tempat untuk menyimpan bahan
pustaka. Perpustakaan tidak sekedar merujuk pada suatu tempat, melainkan
memiliki fungsi yang kompleks seperti menyimpan, memelihara, serta
memanfaatkan segala sesuatu yang penting didalamnya. Sarana maupun
prasarana yang digunakan untuk melancarkan KBM, salah satunya adalah
perusahaan yang terdapat di sekolah untuk mendorong pendidikan yang baik
bagi semua. Sebenarnya tujuan ini sesuai dengan Pembukan UUD 1945 pada
Alinea Keempat “...Mencerdaskan Kehidupan Bangsa...”. Peran perpustakaan
sekolah adalah mendukung kegiatan belajar siswa, serta membantu peserta didik
dan pendidik dalam mencapai keberhasilan tujuan pendidikan di sekolah. Untuk
itu, pihak pemerintah akan terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia terutama dengan menyediakan fasilitas yang memadai di sekolah
untuk menunjang kegiatan pembelajaran.

Perpustakaan juga berperan dalam menjawab tuntutan informasi
masyarakat sekolah yang harus diwujudkan melalui pengetahuan dan informasi
secara efektif dan efisien sehingga perpustakaan harus secara tepat
melaksanakan dan merealisasikan kebijakan dan misinya. Perpustakaan yang
baik dan benar adalah perpustakaan yang mewujudkan hal-hal dalam
meningkatkan kualitas dari perpustakaan itu sendiri, seperti koleksi, services,
manajemen, serta sumber yang menjadi sarana serta prasarana perpustakaan.
Faktanya, tidak semua layanan tersedia di perpustakaan dan tidak semuanya
berjalan dengan efektif (Rukmana et al.,, 2021). Adanya ketidaksadaran warga
sekolah yang tidak mengoptimalkan layanan perpustakaan sebagai aktivitas
yang dapat menunjang pembelajaran. Padahal membaca di perpustakaan bisa
mendorong siswa untuk memahami materi serta mendorong siswa dalam
melakukan interaksi. Jika perpustakaan tidak dioptimalkan, maka kemampuan
literasi peserta didik juga kurang optimal dan dinilai rendah.

Beberapa penelitian sebelumnya juga membahas mengenai kondisi dan
pemanfaatan perpustakaan di Indonesia. Revitalisasi perpustakaan mendorong
budaya literasi menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan minat baca siswa
agar peserta didik memperoleh informasi sebanyak-banyaknya sehingga mampu
bersaing di tingkat nasional maupun internasional (Anggraeni et al., 2021).
Dalam mengoptimalkan perpustakaan pastinya terdapat kendala, seperti
keterbatasan anggaran dan ruang perpustakaan yang kurang memadai, namun
hal ini dapat diatasi melalui banyak upaya seperti bekerja sama dengan tenaga
pengajar untuk memilih serta mengajak banyak orang untuk mendorong koleksi
buku yang siswa butuhkan dan guru; lalu bekerja sama bersama Kepala Sekolah
untuk membina perpustakaan, terkhusus pada alokasi anggaran (Syam et al.,
2021). Dalam penelitian yang dilakukan Anggraeni et al. (2021) di SD Negeri 1
Gemawang, permasalahan terkait perpustakaan yaitu mensistematisasi bahan
pustaka yang tidak tersistem dan belum adanya sumber daya manusia dalam
menjadi pustakawan dan sistem klasifikasi setiap bahan pustaka belum
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dilaksanakan, oleh karenanya untuk mengatasi persoalan tersebut ada beberapa
hal yang bisa dilakukan yakni menata ruang perpustakaan menjadi lebih bersih,
mengarsip bahan pustaka yang usianya lebih dari 10 tahun, mengklasifikasi
bahan pustaka yang baru dan mensimulasi kegiatan perpustakaan.

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 4 Wiro dapat dinilai sebagai
perpustakaan yang belum baik dan tergolong rendah dalam hal penyediaan
layanan perpustakaan, pengadaan koleksi dan bahan pustaka yang lengkap dan
koleksi perpustakaan yang tidak efisien, ditambah lagi selama kondisi pandemi
Covid-19 yang menyebabkan sekolah dan perpustakaan ditutup sehingga
pemanfaatan perpustakaan menjadi tidak berjalan efektif. Perpustakaan yang
ada di SD Negeri 4 Wiro merupakan salah satu lembaga sekolah yang
memerlukan perbaikan mengenai kondisi perpustakaan yang ada sekarang.
Perpustakaan yang ada di SD Negeri 4 Wiro ini mempunyai beberapa masalah
diantaranya: kondisi perpustakaan yang tidak baik, dapat dilihat dari dinding-
dinding gedungnya yang retak karena bencana gempa bumi sebelumnya yang
mana belum adanya renovasi, atap-atap plafon yang berlubang, kurangnya
kerjasama guru dalam perpustakaan yang bisa menjadi pendorong berhasilnya
kegiatan belajar siswa, layanan perpustakaan yang tidak layak, lalu bahan
pustaka yang sudah tidak up to date, tidak sesuai dengan kurikulum, dan tidak
memiliki kemenarikan, serta tidak adanya seorang pustakawan tetap yang
mengurusi perpustakaan tersebut.

Hal ini diperlukan upaya atau tindakan dari pihak sekolah, pengelola, atau
guru untuk menjadikan perpustakaan sebagai tempat favorit yang menjadikannya
sebagai bridging untuk melahirkan kebiasaan baru yang secara spesifik adalah
membaca. Usaha ini bertujuan dalam mengoptimalkan untuk memanfaatkan
perpustakaan sekolah dalam mendorong perpustakaan yang baik bila ditinjau
dari segi penggunaan koleksi serta kegiatan yang bisa memberikan peningkatan
pada minat baca siswa. Dengan memiliki minat baca yang kuat, hal tersebut
dapat terwujud bila ada bahan bacaan yang nantinya akan dibaca atas rasa
sadarnya sendiri (Safi’'i, 2019). Dengan kebiasaan baru ini peserta didik secara
tidak langsung juga akan menjadikan membaca bukan saja hobi tetapi juga
kebiasaan yang dilakukan setiap harinya.

Riset ini memiliki tujuan dalam mengoptimalkan kembali perpustakaan
dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di SD Negeri 4 Wiro.
Selain itu penelitian ini dilakukan untuk memberikan contoh upaya yang
dilakukan dalam pengoptimalan perpustakaan di sekolah dasar. Oleh sebab itu,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Optimalisasi Layanan
Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di SD Negeri 4 Wiro.

METODE

Metode kualitatif menjadi sifat dalam penelitian ini dengan melakukan
persinggungan dalam aspek pemahaman yang komprehensif pada sebuah
masalah (Widiasworo, 2018). Wawancara menjadi teknik yang dipakai dengan
melakukan proses tanya jawab sehingga bisa mendapatkan informasi yang
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berguna bagi penelitian. Teknik yang digunakan adalah structured interview yang
akan dilakukan secara struktural dari tingkatan paling atas hingga terbawah
(siswa). Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 4 Wiro dari tanggal 02
Agustus 2021-17 Desember 2021. Dalam mengekspansi riset, oleh karenanya
dibutuhkan obseravasi pada gedung serta perpustakaan yang dipakai dalam
melengkapi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengoptimalan perpustakaan sangat penting dilakukan untuk mendorong
siswa bisa dalam berbagai aspek terutama dalam meningkatkan minat membaca
peserta didik. Didasari pada observasi maupun wawancara maka akan dijelaskan
berkaitan dengan optimalisasi pada perusahaan dalam melakukan peningkatan
minat baca di SD Negeri 4 Wiro.

Pengumpulan data dengan observasi secara langsung di SD Negeri 4
Wiro, peneliti mengamati ada beberapa kendala yang dapat menghambat
pengoptimalan perpustakaan yaitu tidak adanya petugas perpustakaan, koleksi
buku lama, koleksi buku yang tidak sesuai dengan kurikulum, banyak buku yang
rusak, rak buku dimakan rayap, tembok retak, eternit rusak, dan administrasi
perpustakaan yang tidak terurus. Dengan kondisi inilah dapat dikatakan bahwa
pemanfaatan perpustakaan di SD Negeri 4 Wiro sangatlah rendah.

Selain observasi peneliti juga memperkuat informasi dengan wawancara
dengan informan Kepala Sekolah yaitu ibu SG, guru yang diberi kepercayaan
dalam mengurusi aset sekolah yaitu ibu MR, dan seorang siswa yaitu KV.
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mengenai optimalisasi
perpustakaan selama pembelajaran daring maupun luring.

Pemanfaatan perpustakaan di SD Negeri 4 Wiro dinilai tidak maksimal
dan perpustakan juga sudah tidak beroperasi selama 6 tahun pasca ada
bencana banjir yang cukup besar dan membuat sebagian buku rusak berat.
Selain itu, dikarenakan tidak adanya petugas perpustakaan yang menjaga dan
merawat perpustakaan sehingga terbengkalai. Dan ditambah lagi selama kurang
lebih 2 tahun ini pembelajaran dilakukan secara daring sehingga perpustakan
juga tidak digunakan. Padahal perpustakaan salah salah satu fasilitas yang
penting dalam membantu proses pembelajaran.

Sarana dan prasarana di perpustakaan juga sangat kurang dan
mengkhawatirkan. Seperti banyak buku yang rusak, ruang perpustakaan yang
retak, rak buku yang dimakan rayap, dan eternit yang rusak. Sarana prasarana
sebenarnya adalah hal yang penting dalam memberikan kenyaman dan
ketenangan saat membaca di perpustakaan. Hal ini disebabkan karena disini
tergolong tanah yang bergerak sehingga tembok di perpustakaan sudah retak
walau termasuk bangunan baru. Selain itu buku yang ada di perpustakaan itu
sebagian besar adalah koleksi lama dan beberapa juga rusak berat pasca banjir
tahun 2016. Pihak pemerintah sebenarnya juga menghimbau kepada sekolah-
sekolah agar mendata buku yang rusak berat dan yang kurikulumnya KTSP

Volume 4 Nomor 2 Tahun 2022| 1092



untuk dihapuskan, sehingga nantinya bisa diganti dengan buku yang baru yang
sesuai dengan kurikulum sekarang.

Kendala ini dapat di meminimalisir dengan melakukan rencana penataan
ulang administrasi perpustakaan oleh mahasiswa kampus mengajar angkatan 2
dengan tujuan untuk pengoptimalisasian perpustakaan. Hal ini juga sangat
didukung oleh kepala sekolah dan guru-guru dalam melaksanakan program
kerja. Rencana ini akan berlangsung selama 4 bulan, dari bulan Agustus sampai
dengan bulan Desember. Hal ini dilakukan agar perpustakaan di SD Negeri 4
Wiro dapat dioperasikan lagi sebagaimana mestinya, agar mutu sekolah juga
dapat meningkat. Tetapi dalam rentang waktu ini tidak hanya melakukan
pelaksanaan program kerja penataan ulang administrasi perpustakaan saja
melainkan juga melakukan program kerja yang lainnya, hal ini dilakukan karena
tujuan dari program ini adalah membantu dalam literasi dan numerasi, adaptasi
teknologi, dan administrasi sekolah.

Rencana pengoptimalan perpustakaan untuk meningkatkan minat
membaca siswa di SD Negeri 4 Wiro akan diuraikan dalam tabel 1.1 berikut.

Tabel 1. Peningkatan Layanan Perpustakaan Untuk Meningkatkan Minat

NO. ASPEK TINDAK LANJUT

1) Penataan ulang ruang perpustakaan

2) Pendataan Koleksi bahan pustaka yang masih layak pakai
dan sesuai kurikulum

3) Membentuk Petugas Perpustakaan

1. Kebutuhan

2. Pelaksana Melibatkan kepala sekolah, guru, dan tukang kebun

1) Wawancara dengan pihak sekolah terkait kondisi
perpustakaan.
2) Pemaparan program kerja yang akan dilaksanakan.
3) Penataan ulang perpustakaan meliputi pendataan buku
sekolah yang layak pakai, rusak berat, penataan buku
Proses sesuai dengan bidangnya, dan penataan rak buku.
Perencanaan  4) Pendataan buku yang sesuai dengan kurikulum
5) Pembuatan kartu perpustakaan
6) Pembuatan poster literasi di ruang perpustakaan
7) Mulai mengoperasikan perpustakaan setiap hari agar
kemampuan literasi siswa meningkat dan dapat
meningkatkan minat membaca siswa.

Berdasarkan rencana yang dilakukan diatas kegiatan dapat terlaksana
dengan tepat sesuai dengan rencana yang telah disusun dan dapat
mengoptimalkan perpustakaan sebagaimana mestinya.
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o 1 : -
Gambar 1. Kondisi Perpustakaan Setelah Penataan Ulang

Pemanfaatan perpustakaan ini mulai dioptimalkan lagi karena adanya
program kampus mengajar. Program ini salah satunya bertujuan untuk
membantu administrasi sekolah, termasuk administrasi perpustakaan. Sasaran
dari program ini adalah sekolah 3T vyaitu tertinggal, terdepan, dan terluar.
Sehingga bapak ibu guru di SD Negeri 4 Wiro menjadi terbantu terutama
mengenai pemanfaatan perpustakaan untuk meningkatkan kemampuan literasi
siswa di era new normal ini. Sebenarnya siswa ingin ke perpustakaan tetapi
karena kondisi perpustakaan saat itu belum memungkinkan jadi perpustakaan
tidak dioptimalkan. Jika membaca di perpustakaan itu mempunyai keleluasaan
dalam memilih buku yang akan dibaca soalnya banyak pilihannya seperti buku
cerita, buku pelajaran, buku agama, dan lain-lain. Sebelumnya SD Negeri 4 Wiro
belum pernah mendapatkan bantuan oleh mahasiswa untuk membantu dalam
urusan persekolahan, dengan adanya para mahasiswa disini akan membantu
dalam administrasi sekolah, pembelajaran, dan adaptasi teknologi, termasuk juga
mengoptimalkan pengoperasian perpustakaan.

Gambar 2. Kegiatan di Perpustakaan Stelah Penataan Ulang

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru yang
mengurus aset sekolah, dan salah satu siswa kelas VI, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dalam pemanfaatan perpustakan di SD Negeri 4 Wiro
selama 6 tahun belakangan ini sangatlah tidak maksimal. Tetapi dengan adanya
program kampus mengajar yang menugaskan para mahasiswa untuk membantu
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sekolah dalam administrasi sekolah terutama perpustakaan, sehingga
pemanfaatan perpustakaan mulai berjalan lagi sebagaimana mestinya karena
peserta didik sudah mulai masuk secara offline. Pengoperasian kembali
perpustakaan di SD Negeri 4 Wiro diharapkan akan berjalan terus dan dapat
membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar.

Perpustakaan sekolah adalah salah satu sarana dan prasarana
pendidikan yang esensial yang tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sekolah
(Rakhmayanti et al., 2019). Hal yang terpenting dalam pemanfaatan
perpustakaan ialah adanya sarana dan prasarana yang layak sehingga para
siswa nyaman dalam membaca. Kenyamanan akan membuat siswa betah dalam
membaca apalagi jika kegiatan membaca dilakukan setiap hari. Fasilitas di ruang
perpustakaan merupakan faktor esensial yang akan menilai keberhasilan dan
kesuksesan dari perpustakaan. Kenyamanan pengguna ketika berada di dalam
perpustakaan sangat dipengaruhi oleh ruang atau bangunan yang bebas dari
kebisingan baik dari dalam maupun luar perpustakaan. Menurut Mubasyaroh
(2016) dan Suryani (2017) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa
terlaksananya aktivitas di perpustakaan sangat berkaitan dari berbagai aspek
sehingga dapat bermanfaat untuk banyak orang. Standar perpustakaan sekolah
berdampak langsung pada Kerangka Association of College & Research
Libraries (ACRL) harus memperhatikan tren saat ini, karena dapat berdampak
pada kualitas pembelajaran siswa (Gerrity, 2018).

Dengan adanya koleksi perpustakaan yang dibutuhkan oleh sekolah,
serta adanya staf perusahaan yang menguasai bidangnya, adanya sarana serta
prasarana yang menunjang, lalu promosi dilakuakan secara efektif, dan adanya
policy yang mendorong adanya perhatian pada perpustakaan sekolah menjadi
faktor penting yang perlu didahulukan. Oleh karenanya, sekolah memiliki
kewajiban dalam penyediaan perpustakaan disebabkan keberadaannya menjadi
salah satu bagian dari aktivitas sekolah (Huda, 2020).

Banyak pihak yang tidak melihat perpustakaan sekolah sebagai hal yang
penting, padahal perpustakaan memiliki peran dalam melakukan transfer ilmu
antara bagian di sekolah. Nyatanya, perpustakaan acap menjadi pajangan
belaka dan slogan yang mengglorifikasinya, namun tiada aksi yang nyata untuk
mengimplementasikannya. Seharusnya slogan ini adalah penyemangat untuk
mengoptimalkan dan memanfaatkan perpustakaan dengan baik, tapi sayangnya
hanya sekedar hiasan untuk memperindah ruangan saja.

Perpustakaan di masa perkembangan saat ini sangat membutuhkan
petugas yang ahli di bidang perpustakaan yang dapat beradaptasi dengan
tuntutan perubahan baik secara teknis maupun mempertimbangkan pemikiran
pengembangan ke depan (Fatmawati, 2017). Perpustakaan dapat meningkatkan
kemampuan literasi jika dimanfaatkan secara baik, hal ini juga diperlukan adanya
petugas perpustakaan yang dapat mengelola perpustakaan dengan baik.
Peranan para pengelola perpustakaan sangat vital dalam meningkatkan
pelayanan kepada para siswa guna memenuhi tuntutan akan informasi sesuai
dengan keperluan siswa. Pentingnya peran perpustakaan sekolah pada saat ini,
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diperlukan sistem pengelolaan yang memadai dan cepat untuk memastikan
fungsi perpustakaan sekolah tercapai sepenuhnya. Dengan adanya petugas
perpustakan maka peserta didik juga akan terbantu dan administrasi
perpustakaan juga dapat terorganisir dengan baik. Seharusnya dari dinas
pendidikan juga harus memperhatikan kelengkapan dari setiap perpustakan dan
apa saja yang perlu diutamakan dalam mengatasi permasalahan yang ada.

Perpustakaan mempunyai peranan yang sangat esensial dalam
meningkatkan kemampuan literasi siswa terutama siswa di sekolah dasar. Jika
siswa dibiasakan membaca sejak dini maka itu akan sangat bermanfaat untuk
masa depannya. Efek perpustakaan sekolah paling kuat untuk siswa sekolah
dasar karena rasa ingin tahu peserta didik lebih banyak dan efeknya dapat
berkurang saat siswa bergerak SMP dan SMA karena masa-masa ini kegiatan
remaja lebih banyak. Tantangan bagi sekolah untuk minat membaca baca buku
tidak hanya di kelas bawah sekolah dasar tetapi juga di kelas yang lebih tinggi
dari pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Nielen & Bus, 2015).

Buku biasa dijuluki sebagai “Jendela Dunia”, hal itu benar adanya karena
buku adalah sumber ilmu yang berharga dan tidak akan pernah kadaluarsa.
Quraish et al (2016) mengatakan buku merupakan media yang paling mudah
untuk memperoleh dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, augmented reality
dapat digunakan untuk menampilkan multimedia dengan cara menambahkannya
pada dunia nyata. Walaupun buku sudah berusia tua pun buku tetaplah sumber
ilmu. Dan walaupun saat ini sudah ada buku elektronik atau biasa disebut
dengan ebook, buku tetaplah dibutuhkan karena tidak semua suka membaca
ebook. Siswa di sekolah dasar juga sebaiknya lebih sering membaca buku fisik
hal itu untuk membatasi agar tidak terlalu sering dalam bermain komputer
maupun smartphone. Menurut Machromah et al (2020) filter bacaan tidak
terdapat pada smartphone yang bisa digunakan untuk anak sehingga cenderung
bisa disalahgunakan bilamana tidak ada pendampingan dalam penggunaannya.

Perpustakaan mempunyai peranan untuk memaksimalkan kemampuan
siswa dalam melakukan pengolah informasi ke dalam pengetahuan. Ada
berbagai proses yang dapat mendorong kreativitas peserta didik (Sugara et al.,
2017). Sebenarnya seseorang dapat dikatakan literasi jika ia sudah bisa
memahami sesuatu karena membaca informasi yang benar dan bertindak
berdasarkan apa yang telah dipelajarinya dari bacaan tersebut. Karena untuk
menciptakan generasi literasi memerlukan waktu yang lama, sehingga
kemampuan literasi seseorang tidak akan muncul dengan sendirinya. Literasi
dapat meningkat dengan adanya pembiasaan dalam membaca. Salah satunya
dengan pemanfaatan perpustakan inilah yang akan membentuk generasi literasi
yang sesungguhnya. Pembiasaan ini menjadi efektif bila implementasinya
ditujukan untuk siswa muda dikarenakan ingatannya masih kuat serta pribadi
yang belum matang. Tidak hanya anak-anak, pembiasaan juga perlu diaktifkan
oleh orang dewasa (guru/orang tua) sebagai pendamping anak perkembangan
(Safi’i, 2019).
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Keterlibatan guru juga salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
literasi siswa terutama di sekolah dasar karena peserta didik masih memerlukan
pendampingan dalam membaca. Keterlibatan siswa untuk aktif dalam
penggunaan perpustakaan sekolah yaitu melalui dorongan guru, karena faktor
dorongan dari pendidik sangatlah fundamental untuk diperhatikan. Dalam
membaca pun juga harus diarahkan agar bacaan yang dibaca sesuai dengan
usianya. Saat ini sebagian pendidik (guru) belum menjadikan budaya membaca
sebagai bagian dari kehidupan. Rendahnya pemahaman guru dan pengelola
sekolah tentang gerakan literasi sekolah yang membuat mereka kurang terlibat
dalam kegiatan literasi, sehingga keterlibatannya hanya sebatas normatif. Selain
keterlibatan guru peran keluarga juga sangat penting dalam mendukung peserta
didik dalam meningkatkan minat baca. Hal ini sejalan dengan pendapat
Campana et al (2022) bahwa keterlibatan keluarga dalam pendidikan awal dapat
membantu meningkatkan dampak jangka panjang pada keberhasilan pendidikan
anak-anak dan juga dapat mengurangi kesenjangan prestasi antara anak-anak
berpenghasilan rendah dan tinggi.

Dengan menariknya perpustakaan secara tidak langsung akan membuat
siswa untuk kembali belajar di perpustakaan, sehingga mempengaruhi
pembentukan dan pertumbuhan dalam meningkatkan minat baca siswa.
Sehingga perpustakaan sekolah dianggap efektif jika sering dikunjungi oleh
banyak peserta didik atau penggunanya untuk mengoptimalkan sumber informasi
yang tersedia di sana. Minat baca harus didorong, dibina, dibimbing, dan
dikembangkan sejak usia dini, mulai dari masa bayi, prasekolah (0- 5 tahun),
masa anak sekolah (6-12 tahun), masa remaja (13-18 tahun), sampai masa
dewasa yang melibatkan peranan orang tua, sekolah dan masyarakat (Rahayu et
al., 2016). Perlu adanya peluang yang mengakomodir keinginan siswa untuk
mengembangkan kemampuan yang telah dikembangkan melalui perpustakaan
dalam rangka menumbuhkan minat baca dan memastikan bahwa perpustakaan
bukan hanya sekedar tempat membaca tetapi telah berkembang sebagai wadah
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuannya (Rahadian et al., 2014).

Beberapa penelitian terdahulu juga ada yang membahas terkait
peningkatan  literasi dengan memanfaatkan  perpustakaan  sekolah.
Kusumaningrum et al (2019) mengungkapkan bahwa kegiatan pendampingan
dalam membuat sistem manajemen pada perpustakaan yang baik melalui
classical approach dan individual approach yang membuat gerakan literasi yang
dibuat oleh sekolah maupun dinas pendidikan kabupaten setempat menjadi
maksimal. Implementasi terhadap perpustakaan pada sekolah dasar didalamnya
terdapat fungsi informatif, edukasi, dan lain-lain. Untuk melihat apakah
perpustakaan dalam keadaan yang baik dan maksimal maka bisa dilihat
seberapa banyak orang yang kemudian menghabiskan waktu di perpustakaan,
dan sistem perpustakaan lainnya seperti banyaknya koleksi buku. Optimalisasi
pada perpustakaan sekolah membutuhkan banyak hal tidak hanya memperbaiki
serta melakukan peningkatan administrasi perpustakaan belaka. Namun perlu
dibangun kesadaran untuk semua SDM di sekolah dalam menggunakannya.
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Eksistensi perpustakaan di sekolah dasar juga berdampak signifikan
terhadap peningkatan mutu dalam pembelajaran. Hal ini juga diungkapkan
Mubasyaroh (2016), bahwa eksistensi perpustakaan sangat berdampak terhadap
efektivitas belajar pada semua tingkat pendidikan. Perpustakaan yang memiliki
manajemen yang baik akan mendorong siswa untuk memiliki partisipasi yang
lebih besar pada Pendidikan (Zhou & Adkins, 2016). Perpustakaan bisa menjadi
kesempatan untuk siswa serta guru dalam melakukan perluas dalam ilmu serta
teknologi. Hal ini disebabkan tidak semua informasi untuk bisa didapatkan
selama di kelas, hal ini menjadikan perpustakaan menjadi sumber belajar lain
selain kelas. Dengan optimalisasi perpustakaan di sekolah maka akan membantu
guru maupun siswa. Pengelolaan perpustakaan memang membutuhkan petugas
khusus yang dapat bertanggung jawab penuh terhadap administrasi
perpustakaan.

KESIMPULAN

Perpustakaan merupakan salah satu fasilitas yang dibutuhkan di sekolah
dan seharusnya dapat dioptimalkan sebagaimana mestinya. Keberadaan
perpustakaan sangat esensial dalam menunjang peningkatan kemampuan
literasi peserta didik terutama di jenjang sekolah dasar. Peserta didik yang
dibiasakan membaca sejak dini nantinya juga sangat berpengaruh dalam
kehidupannya. Untuk menunjang hal ini peranan guru juga dibutuhkan dalam
pendampingan peserta didik pada saat membaca. Selain itu sarana dan
prasarana dalam perpustakaan juga harus diperhatikan untuk kenyamanan dan
ketenangan dalam membaca. Dengan ini pemanfaatan perpustakaan dapat
dioptimalkan dengan baik dan dapat menunjang pembelajaran serta
meningkatkan kemampuan literasi peserta didik guna mewujudkan generasi
literasi yang sesungguhnya.
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